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Abstract : This study aims to explore the challenges and role of the creative economy in enhancing local tourism
in Sukarara Village, Central Lombok. The village is renowned for its traditional weaving crafts, which serve as
both a cultural identity and a primary source of income for the community. The research employed a descriptive
qualitative method through in-depth interviews, observation, and documentation. The findings reveal that the
weaving sector plays a strategic role in attracting both domestic and international tourists. After the COVID-19
pandemic, local entrepreneurs reported significant income growth, although formal financial recording remains
limited. Major challenges include inadequate digital promotion, low youth interest in weaving traditions, and
weak business record-keeping. The village government has been instrumental in cultural preservation through the
annual Begawe Jelo Nyesek festival, infrastructure development, and training support. The study concludes that
the creative economy not only fosters local economic growth but also strengthens cultural identity and enhances
the competitiveness of sustainable tourism.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi tantangan serta peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan
pariwisata lokal di Desa Sukarara, Lombok Tengah. Desa ini dikenal dengan kerajinan tenun tradisional yang telah
menjadi identitas budaya sekaligus sumber pendapatan masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sektor tenun memiliki kontribusi strategis dalam menarik wisatawan domestik maupun mancanegara.
Pascapandemi COVID-19, pendapatan pelaku usaha meningkat signifikan, meskipun pencatatan keuangan masih
minim. Tantangan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan promosi digital, rendahnya minat generasi muda
dalam melanjutkan tradisi menenun, serta lemahnya pencatatan usaha secara formal. Pemerintah desa berperan
penting dalam pelestarian budaya melalui festival Begawe Jelo Nyesek, penyediaan infrastruktur, dan dukungan
pelatihan. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa ekonomi kreatif tidak hanya mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan daya saing pariwisata berkelanjutan.

Kata Kunci: Ekonomi kreatif, pariwisata lokal, tenun Sukarara, tantangan, peran
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor
penting dalam pembangunan nasional dan
regional karena mampu menciptakan lapangan
kerja, = meningkatkan  pendapatan, dan
memperkuat identitas budaya [1],[3],[7]. Dalam
konteks Indonesia, ekonomi kreatif hadir
sebagai strategi pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan melalui pemanfaatan kreativitas
dan budaya lokal [2],[5],[7].

Ekonomi kreatif didefinisikan sebagai
kegiatan ekonomi  berbasis  kreativitas,
keterampilan, dan inovasi yang menghasilkan
produk bernilai tambah [4],[6],[8],[9]. Menurut
Howkins (2018), kreativitas menjadi sumber
utama dalam membangun ekonomi modern dan
dapat memperkuat daya saing destinasi wisata
[4],[10],[11],[12]. Dalam praktiknya, ekonomi
kreatif mampu mengintegrasikan seni, budaya,
dan teknologi untuk menciptakan pengalaman
wisata yang autentik[13],[14],[15].

Desa Sukarara di Lombok Tengah
menjadi contoh nyata desa wisata berbasis
ekonomi kreatif. Desa ini dikenal dengan
industri tenun tradisional yang diwariskan
secara turun-temurun dan dipromosikan melalui
festival budaya tahunan. Data menunjukkan
peningkatan signifikan jumlah wisatawan dari
11.580 orang pada 2021 menjadi 133.000 orang
pada 2024, yang menandakan peran penting
sektor kreatif dalam pemulihan ekonomi
pascapandemi [16],[17],[18].

Namun, pengembangan
kreatif di Sukarara masih menghadapi sejumlah
tantangan, seperti keterbatasan akses pasar

ekonomi

digital, kurangnya regenerasi penenun muda,
serta lemahnya manajemen usaha. Oleh karena
itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengkaji peran strategis ekonomi kreatif dalam
meningkatkan pariwisata lokal serta tantangan
yang dihadapi dalam pengembangannya.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
lapangan. Lokasi penelitian adalah Desa
Sukarara, Lombok Tengah, yang berlangsung
selama dua bulan. Partisipan/Sampel adalah
pelaku usaha tenun, tokoh masyarakat, staf
desa, dan wisatawan. Instrumen menggunakan
pedoman wawancara, lembar observasi, dan
dokumentasi.
melalui wawancara

Pengumpulan ata dilakukan
mendalam, observasi
langsung, dan dokumentasi berupa catatan desa
serta arsip kegiatan pariwisata. Analisis data
mengikuti model Miles & Huberman dengan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan [6].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
Tahun Jumlah Wisatawan
2021 11.580
2022 14.678
2023 90.000
2024 133.000

Sumber: Pokdarwis Desa Sukarara (

Peningkatan Pendapatan: Pendapatan penenun
meningkat  hingga 20-35 kali lipat
pascapandemi, meskipun belum ada sistem
pencatatan ~ formal. = Tantangan  Utama
penelitian, Minimnya promosi digital [7].
Rendahnya minat generasi muda melanjutkan
[8].

pencatatan dan manajemen usaha.

tradisi menenun Lemahnya sistem
Peran
Pemerintah Desa, Penyelenggaraan festival
budaya seperti Begawe Jelo Nyesek.
Penyediaan infrastruktur pendukung wisata.
Pelatihan keterampilan dan promosi produk

tenun.
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3.2 Pembahasan

Berdasarkan data jumlah wisatawan
Desa Sukarara dari tahun 2021 hingga 2024,
terlihat adanya peningkatan yang sangat
signifikan. Pada tahun 2021 tercatat sebanyak
11.580 wisatawan, meningkat menjadi 14.678
pada tahun 2022, kemudian melonjak tajam
hingga 90.000 pada tahun 2023 dan mencapai
133.000 pada tahun 2024. Lonjakan kunjungan
wisata ini menunjukkan keberhasilan Desa
Sukarara dalam mengembangkan potensi
pariwisata berbasis ekonomi kreatif, khususnya
melalui industri tenun tradisional yang menjadi
ikon utama desa tersebut [19],[20],[21].
Pertumbuhan wisatawan yang eksponensial ini
sekaligus memperlihatkan adanya daya tarik
budaya yang kuat serta mulai pulihnya sektor
pariwisata pascapandemi [22],[23],[24].

Peningkatan jumlah wisatawan secara
langsung  berdampak  positif  terhadap
perekonomian masyarakat, terutama bagi para
penenun. Pendapatan penenun dilaporkan
meningkat hingga 20-35 kali lipat setelah
pandemi, meskipun belum ada sistem
pencatatan formal yang dapat menggambarkan
secara rinci kontribusi ekonomi tersebut.
Kondisi ini menegaskan peran strategis
ekonomi kreatif ~ dalam memperkuat
kesejahteraan masyarakat lokal [25],[26],[27].
Aktivitas menenun tidak hanya menjadi
warisan budaya, tetapi juga menjadi sumber
ekonomi baru yang berdaya saing tinggi ketika
dikolaborasikan dengan sektor pariwisata.
Namun demikian, masih dibutuhkan sistem
manajemen usaha dan pencatatan yang baik
agar peningkatan pendapatan ini dapat terukur
dan berkelanjutan [28],[29],[30].

Meskipun mengalami pertumbuhan
yang pesat, pengembangan ekonomi kreatif di
Desa Sukarara masih menghadapi berbagai
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah
minimnya promosi digital, yang menyebabkan
produk tenun dan potensi wisata desa belum
dikenal luas oleh pasar global
[311,[32],[33].[34].

Selain itu, rendahnya minat generasi
muda untuk melanjutkan tradisi menenun
menjadi ancaman terhadap keberlanjutan
identitas budaya lokal [1],[3],[7]. Tantangan
lainnya adalah lemahnya sistem manajemen
usaha, termasuk dalam hal distribusi,
pemasaran, dan dokumentasi pendapatan.
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Faktor-faktor ini menghambat optimalisasi
potensi ekonomi kreatif yang sebenarnya dapat
menjadi motor utama pertumbuhan ekonomi
lokal berbasis budaya [35],[36],[37].

Dalam menghadapi tantangan tersebut,
peran pemerintah desa menjadi sangat penting.
Pemerintah Desa Sukarara telah mengambil
langkah-langkah strategis, seperti
penyelenggaraan festival budaya Begawe Jelo
Nyesek yang berfungsi sebagai ajang promosi
tenun dan atraksi wisata budaya [37],[38],[39].
Selain itu, penyediaan infrastruktur pendukung
wisata seperti akses jalan, fasilitas umum, dan
pusat informasi wisata turut memperkuat daya
tarik destinasi. Pelatihan keterampilan dan
promosi produk tenun juga menjadi bentuk
nyata dukungan terhadap pelaku ekonomi
kreatif agar mampu beradaptasi dengan tren
pasar modern [6],[8],[9]. Dengan sinergi
antara pemerintah, masyarakat, dan pelaku
usaha kreatif, Desa Sukarara memiliki peluang
besar untuk menjadi model  sukses
pengembangan pariwisata berbasis ekonomi
kreatif di tingkat nasional.

4. KESIMPULAN

Ekonomi kreatif sektor tenun di Desa
Sukarara  berperan signifikan dalam
peningkatan  pariwisata  lokal = melalui
peningkatan jumlah wisatawan, pertumbuhan
pendapatan masyarakat, serta pelestarian
budaya. Tantangan utama meliputi keterbatasan
promosi digital, rendahnya partisipasi generasi
muda, dan lemahnya manajemen usaha.
Dukungan pemerintah desa, festival budaya,
dan pelatihan menjadi faktor penting dalam
mendorong  keberlanjutan.  Penelitian  ini
menegaskan bahwa ekonomi kreatif tidak
hanya berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga memperkuat identitas
budaya lokal.
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